Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas, Cakupan Operasional Perusahaan, dan Sertifikasi Iso 14001 terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bei Tahun 2012-2013) by Kusumo Bawono, Adetya Agung & Haryanto, H. (Haryanto)
DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING     Volume 4,  Nomor 3, Tahun 2015, Halamam 1-12 
http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/accounting           ISSN (Online): 2337-3806 
 
PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, LEVERAGE, 
PROFITABILITAS, CAKUPAN OPERASIONAL PERUSAHAAN, 
DAN SERTIFIKASI ISO 14001 TERHADAP  PENGUNGKAPAN 
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 
(Studi pada Perusahaan Manufaktur  yang Terdaftar di BEI  
Tahun 2012-2013) 
 
Adetya Agung Kusumo Bawono, Haryanto 
1
 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro 
Jl. Prof. Soedharto SH Tembalang, Semarang 50239, Phone: +622476486851 
 
 
ABSTRACT 
This study aims to test empirically the effect of firm size, leverage, profitability, operational scope 
of the company, the certification of ISO 14001 on the disclosure of corporate social responsibility 
in manufacturing companies in Indonesia. Samples were taken by using purposive sampling then 
selected with predetermined criteria and obtained a sample of 192 companies. This study uses 
secondary data, annual report manufactur companies listed in Indonesia Stock Exchange 2012-
2013. Data analysis techniques used in this research is multiple linear regression analysis 
technique. The results showed that the variable size of the company and ISO 14001 certification 
has a positive significant effect on the disclosure of corporate social responsibility. While variable 
leverage, profitability, and operational coverage th```e company has no significant effect on the 
disclosure of corporate social responsibility. 
Keywords: CSR disclosure, firm size, leverage, profitabiltiy, the company's operational scope, ISO 
14001 certification 
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PENDAHULUAN 
. Kesadaran mengenai isu lingkungan menjadi hal yang banyak dibahas dalam 
beberapa dekade ini. Kesadaran mengenai beberapa isu sosial seperti limbah produksi, 
polusi udara, penggundulan hutan, kualitas dan keamanan produk, dan hak-hak pekerja 
(Deegan dan Gordon, 1996; Gray et al., 1995; Hooghiemstra, 2000) semakin tumbuh di 
masyarakat. Menurut Gray, et al. tumbuhnya kesadaran publik akan peran perusahaan di 
tengah masyarakat melahirkan kritik karena menciptakan masalah sosial, polusi, sumber 
daya, limbah, mutu produk, tingkat safety produk, serta hak dan status tenaga kerja.  
Tekanan dari berbagai pihak memaksa perusahaan untuk menerima tanggung jawab 
atas dampak aktivitas bisnisnya terhadap masyarakat. Perusahaan tidak lagi dihadapkan 
pada aspek keuntungan secara ekonomis saja, namun perusahaan juga harus 
memperhatikan dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan dan sosial, disamping 
kegiatannya dalam rangka menghasilkan keuntungan, perusahaan juga harus 
memperhatikan aspek sosial dan lingkungan sekitar karena keberlangsungan perusahaan 
(sustainable) tidak semata-mata diukur dengan kesehatan finansialnya saja melainkan 
banyak faktor yang mempengaruhi salah satunya adalah bentuk pertanggung jawaban 
perusahaan terhadap alam, sosial dan lingkungan sekitar.  Pemerintah Indonesia telah 
mengatur secara mandatory terhadap korporasi mengenai tanggung jawab sosial dan 
lingkungan untuk melaksanakan Corporate Social Responsibility atau CSR dalam UU 
No.40 Tahun 2007 pasal 74. Penerapan praktik CSR dan pengungkapannya di Indonesia 
dijelaskan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 (revisi 2009) 
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paragraf 12 yang secara implisit pernyataan di atas menjelaskan bahwa pengungkapan 
tanggungjawab sosial perusahaan di Indonesia melalui laporan tahunan perusahaan masih 
bersifat sukarela (voluntary). 
Menurut Purnasiwi (2011) Informasi yang akurat, lengkap, dan tepat waktu pada 
saat yang dibutuhkan akan memudahkan investor untuk melakukan pengambilan 
keputusan secara rasional dan akan menunjang kelancaran proses investasi di pasar modal. 
Kotler dan Nancy (2005) menjelaskan bahwa CSR mampu untuk meningkatkan citra 
perusahaan karena jika perusahaan menjalankan tata kelola bisnisnya dengan baik dan 
mengikuti peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah maka pemerintah dan 
masyarakat akan memberikan keleluasaan bagi perusahaan tersebut untuk beroperasi di 
wilayah mereka. ...........Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh 
Muttakin, M.B., & Khan, A (2014); Lucyanda dan Siagian, (2012); Sembiring, (2005); 
Siregar dkk, (2013); Siregar & Bachtiar (2010); Suhardjanto & Miranti, (2007) yang 
meneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan CSR. Faktor-faktor 
yang diteliti itu menjadi variabel dalam penelitian-penelitian diatas adalah ukuran 
perusahaan, leverage, profitabilitas, cakupan operasional perusahaan, dan sertifikasi ISO 
14001. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan CSR menggunakan data annual report dari perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI pada periode tahun 2012-2013. Faktor-faktor tersebut adalah ukuran 
perusahan, profitabilitas perusahaan, leverage, cakupan operasional perusahaan, dan 
Sertifikasi ISO 14001 
 
 
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Pengungkapan CSR pada perusahaan tidak lepas dari teori agensi. Teori ini 
menyatakan adanya hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang (prinsipal) 
yaitu investor dengan pihak yang menerima wewenang (agensi) yaitu manajer. Jansen dan 
Meckling (1986) menyatakan hubungan keagenan adalah suatu kontrak di mana satu atau 
lebih orang (prinsipal) melibatkan orang lain (agen) untuk melakukan beberapa layanan 
atas nama mereka yang melibatkan mendelegasikan sebagian kewenangan pengambilan 
keputusan kepada agen. 
Teori agensi mengasumsikan bahwa semua individu bertindak atas kepentingan 
mereka sendiri. Sehingga terjadi konflik kepentingan antara pemilik dan agen karena 
kemungkinan agen tidak selalu berbuat sesuai dengan kepentingan prinsipal, sehingga 
memicu biaya keagenan (agency cost). Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yaitu biaya pengawasan (monitoring 
costs), biaya kontrak (contracting costs), dan visibilitas politis. 
 Menurut Belkaoui dan Karpik (1989).\ Perusahaan yang melakukan pengungkapan 
informasi tanggung jawab sosial dengan tujuan untuk membangun image pada perusahaan 
dan mendapatkan perhatian dari masyarakat. Perusahaan memerlukan biaya dalam rangka 
untuk memberikan informasi pertanggungjawaban sosial, sehingga laba yang dilaporkan 
dalam tahun berjalan menjadi lebih rendah. Ketika perusahaan menghadapi biaya kontrak 
dan biaya pengawasan yang rendah dan visibilitas politis yang tinggi akan cenderung untuk 
mengungkapkan informasi pertanggungjawaban sosial. Jadi pengungkapan informasi 
pertanggungjawaban sosial berhubungan positif dengan kinerja sosial, kinerja ekonomi dan 
visibilitas politis dan berhubungan negatif dengan biaya kontrak dan pengawasan (biaya 
keagenen). 
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Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility  
Perusahaan besar lebih banyak menarik perhatian dari masyarakat, pemerintah, dan 
stakeholder lainnya. Menurut teori agensi, perusahaan besar memiliki biaya yang lebih 
besar daripada perusahaan kecil (Marwata, 2001), oleh karena itu perusahaan besar akan 
cenderung mengungkapkan informasinya lebih banyak sebagai langkah untuk mengurangi 
biaya tersebut. Perusahaan besar mempunyai kemungkinan lebih besar untuk mewujudkan 
skala ekonomi dalam kegiatan CSR. Perusahaan yang besar juga berurusan dengan 
pengawasan yang lebih dari pemerintah maupun masyarakat. Oleh karena itu mereka 
memiliki tanggung jawab yang lebih dalam pengungkapan CSR mereka (Cowen et al. 
1987). 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Muttakin, M.B., & Khan, A (2014); 
Lucyanda dan Siagian (2012); Sembiring (2003); dan Siregar & Bachtiar (2010) 
mendukung adanya hubungan antara ukuran perusahaan dengan pelaporan CSR. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini mengajukan hipotesis : 
H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan CSR 
 
Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
Leverage adalah rasio antara jumlah hutang dengan total modal sendiri. Rasio 
leverage mencerminkan hutang yang digunakan untuk membiayai perusahaan, sehingga 
dapat dilihat tingkat risiko tak tertagihnya suatu hutang. Menurut teori keagenan 
Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi cenderung ingin mengungkapkan laba 
lebih tinggi  agar dapat mengurangi kemungkinan  perusahaan untuk melanggar  perjanjian  
utang. Perusahaan yang memiliki rasio leverage tinggi akan lebih sedikit mengungkapkan 
CSR supaya dapat melaporkan laba sekarang yag lebih tinggi. 
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis kedua yang akan diuji dalam penelitian 
ini adalah: 
H2 : Leverage berpengaruh secara negatif terhadap pengungkapan CSR 
 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility 
Profitabilitas perusahaan dapat mempengaruhi secara signifikan pengungkapan 
sukarela (Zhang dkk. 2008). Hackston dan Milne (1996) Pengungkapan tanggung jawab 
lingkungan dianggap sebagai pendekatan manajemen untuk mengurangi tekanan sosial dan 
merespon kebutuhan sosial. Hal tersebut menjelaskan ketika  semakin tinggi profitabilitas, 
maka akan semakin luas pengungkapan informasi sosial yang dilakukan oleh perusahaan.  
Berdasarkan teori agensi, Apabila perusahaan dapat mencapai rasio profitabilitas 
yang tinggi, maka akan memicu pihak manajemen untuk mengungkapkan informasi 
sehingga mengurangi resiko adanya pandangan yang negatif dari pasar. 
 Penelitian terdahulu dilakukan oleh Muttakin, M.B., & Khan, A (2014) dan 
Lucyanda & Siagian (2012) menyatakan bahwa profitabilitas mempengaruhi 
pengungkapan CSR secara positif. 
Dari uraian diatas, maka hipotesis ketiga ialah:  
H3 : Profitabilitas berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan CSR. 
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Pengaruh Cakupan Operasional Perusahaan terhadap Pengungkapan Corporate 
Social Responsibility 
Machmud dan Djakman (dikutip oleh Suhardjanto & Miranti, 2007). Seperti yang 
diketahui bahwa di luar negeri terutama Eropa dan Amerika Serikat merupakan negara-
negara yang sangat memperhatikan isu lingkungan seperti; global warming, pembalakan 
liar, serta pencemaran air. Menurut Simerly dan Li, dan Fauzi (dikutip dari Suhardjanto & 
Miranti, 2007).  Hal ini menjadikan banyak perusahaan multinasional mulai mengubah  
perilaku mereka dalam beroperasi demi menjaga legitimasi dan reputasi perusahaan.  
Perusahaan yang mempunyai ruang lingkup lebih luas sampai ke luar negeri 
cenderung memiliki informasi lngkungan perusahaan yang lebih luas dan berkualitas 
karena juga mengakomodir keinginan pemegang saham yang berada di luar negeri unutk 
memperoleh informasi yang berkualitas yang menunjukkan bahwa perusahaan telah 
melakukkan tanggung jawab sosial lingkungannya dengan baik  dan juga berguna untuk 
menghindari ketidakpastian informasi yang diperoleh pemegang saham yang berada di luar 
negeri.  
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesi keempat ialah: 
H4: Cakupan operasional perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan  CSR 
Pengaruh Sertifikasi ISO 14001 terhadap Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility 
Menurut Preston (dikutip dari Lindrianasari, 2007) menyatakan bahwa perusahaan 
yang memiliki kinerja lingkungan yang baik dan melakukan pengungkapan yang tinggi 
memposisikan mereka sebagai perusahaan yang memiliki aktifitas yang berguna dan 
kualitas pengungkapan ini juga didorong legitimasi terhadap masyarakat. Penelitian ini 
memperlihatkan adanya hubungan yang positif antara kinerja lingkungan dengan kualitas 
pengungkapan lingkungannya. 
 
Penelitian sebelumnya oleh  Siregar & Bachtiar (2010) menemukan Adanya 
hubungan positif signifikan antara kinerja lingkungan dengan kualitas pengungkapan CSR. 
Dapat disimpulkan bahwa pengungkapan CSR yang baik dapat didukung dengan 
pelaksanaan kinerja lingkungan yang baik pula. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dibentuklah hipotesis: 
H5 : Sertifikasi ISO 14001 berpengaruh positif terhadap Pengungkapan CSR. 
METODE PENELITIAN 
 
Variabel Penelitian 
 Variabel Pengungkapan CSR diukur menggunakan banyaknya item pengungkapan 
meliputi lingkungan, energi, kesehatan dan keselamatan tenaga kerja, lain-lain tentang 
tenaga kerja, produk, dan keterlibatan masyarakat dan umum. Pengukuran menggunakan 
metode content analysis yaitu metode pengkodifikasian teks dan ciri-ciri yang sama dalam 
berbagai kelompok (Guthrie et al., 2003). Variabel ukuran perusahaan diproksikan dengan 
melihat total aset perusahaan kemudian ditarnsformasikan ke logaritma natural karena nilai 
yang sangat besar dibandingkan variabel pengukur pengungkapan CSR yang lain. Variabel 
leverage diukur menggunakan rumius debt to equity ratio (DER). Variabel profitabilitas 
diukur dengan melihat Return on Assets (ROA) perusahaan. Variabel  cakupan operasional 
perusahaan diukur dengan variabel dummy dengan memberikan nilai 1 untuk perusahaan 
berstatus multinasional dan 0 untuk perusahaan dengan cakupan operasi nasional atau 
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domestik (Hanifa dan Cooke). Variabel sertifikasi ISO 14001 diukur dengan dummy 
variabel, nilai 1 diberikan bagi perusahaan manufaktur yang mendapatkan sertifikasi ISO 
14001 , dan nilai 0 untuk perusahaan yang belum bersertifikasi 14001.  
 
Penentuan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur  yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2013. Populasi data yang akan digunakan 
adalah tahun 2012-2013 dengan menggunakan metode purposive sampling. Adapun 
kriteria-kriteria yang digunakan : 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI yang menerbitkan dan 
mempublikasikan laporan tahuan (annual report) lengkap termasuk laporan 
sukarela secara lengkap selama tahun  2012-2013. 
2. Memiliki data yang lengkap sesuai dengan variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode 
dokumentasi. ). Studi pustaka diperoleh dari berbagai artikel, literatur, jurnal ilmiah, dan 
sumber tertulis lain yang memuat pembahasan mengenai penelitian terkait dan sebagai 
sumber pengumpulan data. 
 
Metode Analisis Data 
Analisis Deskriptif  
Penelitian (Ghozali 2005) menguraikan definisi statistik deskriptif sebagai suatu 
metode dalam menganalisis data kuantitatif, sehingga diperoleh gambaran yang teratur 
mengenai suatu kegiatan. Ukuran yang digunakan dalam deskripsi antara lain: frekuensi, 
tendensi sentral (mean, median dan modus), dispersi (standar deviasi dan varian) dan 
koefisien korelasi antara variabel yang menjadi objek penelitian. 
Uji Asumsi Klasik 
 Model regresi yang baik harus memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal dan bebas dari asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri dari: 
1. Uji Normalitas 
2. Uji Multikolinearitas 
3. Uji Heteroskedastisitas. 
 
Uji Hipotesis 
Analisis Regresi Berganda digunakan dalam penelitian iniu ntuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas, cakupan operasional perusaan, 
sertifikasi ISO 14001 terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial yang dilakukan oleh 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Model penelitian adalah sebagai berikut: 
CSRD = α + β1SIZE - β2LEV + β3PRO +β4CAKOP + β4SERT +  e 
Keterangan: 
  CSD   = Indeks Pengungkapan CSR 
  α  = Konstanta 
  β1-β4  = Koefisien regresi 
  SIZE  = Ukuran perusahaan 
  LEV  = Leverage 
  PRO  = Profitabilitas perusahaan 
  CAKOP = Cakupan operasional perusahaan 
  Sert  = Sertifikasi ISO 14001 
  e  = Error 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan metode purposive sampling diperoleh sampel sebanyak 192 
perusahaan manufaktur sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Statistik Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan tema pengungkapan sosial yang secara keseluruhan 
terdiri dari 78 item pada 7 tema yang diusung dalam CSR. Sebanyak 5 variabel digunakan 
sebagai predictor dalam penelitian ini. Deskripsi dari masing-masing variable penelitian 
diperoleh sebagai berikut :                                      
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CSR 192 2.56 32.05 12.8935 6.83465 
Size 192 23.08 33.00 28.1988 1.80104 
DER 192 -31.78 129.57 1.8182 9.85332 
ROA 192 -4.19 2.70 .0728 .39390 
COP 192 .00 1.00 .5104 .50120 
ISO 192 .00 1.00 .3802 .48671 
Valid N (listwise) 192     
aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa 
 
Variabel Sertifikat ISO 14001 atau ISO. Mean atau rerata menunjukkan nilai 
0,3802 yang menunjukkan bahwa rata-rata dari total 192 perusahaan dan mendapat 
sertifikat ISO 14001 sebanyak 38,02%  atau sekitar 72 perusahaan.  
Variabel Cakupan operasional perusahaan atau COP mempunyao mean atau rata-
rata menunjukkan nilai sebesar 0,5104 atau 51,04% yang dapat disimpulkan bahwa 97 
perusahaan merupakan perusahaan multinasioanal. 
Variabel profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset menghasilkan rata-
rata sebesar 0,0728 atau 7% dari total aset yang dimiliki perusahaan. Nilai minimum 
diperoleh sebesar -4,19 atau terdapat kerugian hingga 410,9% dari seluruh nilai aset 
perusahaan. Profitabilitas maksimum sebesar 2,70 atau diartikan bahwa perusahaan dapat 
menghasilkan laba bersih hingga 270% dari total aset yang dimiliki perusahaan.  
Tahun data  2012 2013 
Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI 
132 136 
Jumlah Perusahaan manufaktur yang tidak 
terdapat annual report 
(15) (2) 
Jumlah perusahaan manufaktur yang tidak 
mengungkapkan Corporate Social Responsibility 
(28) (27) 
Data tidak lengkap (2) (2) 
Total Objek Penelitian 87 105 
   Sumber : Data Sekunder yang diolah 
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Variabel leverage menunjukkan rata-rata sebesar 1.8182. menunjukkan bahwa 
perusahaan rata-rata memiliki hutang sebanyak 181%  dari seluruh modal perusahaan. 
Nilai minimum diperoleh sebesar -31.78 atau terdapat  perusahaan yang mempunyai ekuitas 
yang 31,78 kali lebih besar daripada hutang.  
Variabel size mempunyai Rata-rata total aset menunjukkan nilai sebesar 28,1988 
atau  Rp 9.473.066.484.305,00. Nilai minimum sebesar 23,08 atau  Rp10.582.842.000,00 
dan nilai maksimum menunjukkan sebesar 33,0 atau  Rp  213.994.000.000.000,00. 
Semakin besar aset menunjukkan lebih banyaknya sumber-sumber aset yang dimiliki 
perusahaan, sehingga dimungkinkan, sehingga memungkinkan akan memperbesar 
pengungkapan oleh perusahaan.  
Variabel pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) diukur dengan 78 
item pengungkapan diperoleh rata-rata sebesar 12.89%. Menunjukkan dalam satu periode 
annual report, perusahaan telah mengungkapkan sebanyak sekitar 10 item dalam annual 
report mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Indeks pengungkapan 
terkecil sebesar 2,56% atau sebanyak 2 item pengungkapan. 
  
Uji Asumsi Klasik 
Hasil uji normalitas dengan menggunakan analisis grafik yaitu dengan 
menggunakan grafik normal plot menunjukkan bahwa grafik memberikan pola distribusi 
normal yang mendekati normal, sedangkan pada grafik terlihat titik-titik menyebar di 
sekitar garis diagonal serta penyebarannya ada di sekitar garis diagonal. Nilai uji 
Kolmogorov – Smirnov juga menunjukkan signifikansi di atas 0,05 yaitu sebesar p=0,736. 
Sehingga model regresi sudah memiliki distribusi normal. 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan metode grafik. Dari Grafik Scatter, 
jelas bahwa tidak ada pola tertentu karena titik menyebar tidak beraturan di atas dan di 
bawah sumbu 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan tidak terdapat heteroskedastisitas. 
Pengujian Multikolinearitas menunjukkan tolerance yang memiliki nilai tolerance 
lebih dari 0,1  diketahui pula  bahwa nilai VIF dari masing-masing variabel independen 
lebih kecil dari pada 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa di antara variabel 
independen tersebut tidak ada korelasi atau tidak terjadi Multikolinearitas pada model 
regresi linier. 
Pengujian Autokorelasi Dari tabel Model Summary didapatkan nilai Durbin 
Watson sebesar 1,916 dan nilai tersebut terletak antara dL dan (4-DU) atau 1,709 < 1,916 < 
2,183 maka dapat disimpulkan bahwa dalam regresi linier ini tidak terdapat autokorelasi 
atau bebas dari autokorelasi. 
  
Uji Hipotesis 
Variabel Nilai Signifikansi (α = 5%) 
Ukuran Perusahaan 
Leverage 
Profitabilitas 
Cakupan Operasional Perusahaan 
Sertifikasi ISO 14001 
0,000 
0,709 
0,329 
0,102 
0,000 
 
Pengujian hipotesis pertama mengenai pengaruh variabel ukuran perusahaan 
terhadap pengungkapan CSR menunjukkan  hasil  nilai t sebesar 5.169 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05. Koefisien ukuran perusahaan bertanda 
positif. Dari hasil ini dapat disimpukan bahwa hipotesis pertama berhasil menolak H0, 
sehingga hasilnya ukuran perusahaan (size) mempengaruhi pengungkapan CSR secara 
positif. 
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Pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini menguji apakah tingkat leverage 
mempengaruhi secara negatif pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil 
pengujian menunjukkan nilai t sebesar 0,373 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,709 
berada di atas 0,05. Koefisien dari variabel leverage bertanda positif. Dari hasil ini 
disimpulkan bahwa hipotesis kedua gagal menolak H0, sehingga dalam penelitian ini 
variabel leverage tidak mempengaruhi pengungkapan CSR. 
Pengujian hipotesis ketiga mengenai pengaruh Profitabilitas terhadap pengungkapan 
CSR menunjukkan hasil nilai t sebesar -0.979 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.329 
atau lebih besar dari 0,05. Koefisien dari variabel profitabilitas bertanda positif. Dari hasil 
ini disimpulkan hipotesis kedua gagal menolak H0. Sehingga dalam penelitian ini variabel 
profitabilitas tidak mempengaruhi pengungkapan CSR. 
 Pengujian hipotesis ketiga menguji pengaruh Cakupan Operasional Perusahaan 
terhadap pengungkapan CSR menunjukkan hasil  nilai t sebesar 1.641 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0.102 atau lebih besar dari 0,05. Dari hasil ini disimpulkan hipotesis 
keempat gagal menolak H0. Meskipun koefisien dari variabel COP positif namun tingkat 
signifikansinya lebih besar dari 0,05 sehingga tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
CSR. 
Pengujian hipotesis ketiga menguji Pengaruh Sertifikasi 14001 terhadap 
pengungkapan CSR menunjukkan hasil  nilai t sebesar 7,388 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0.000 atau lebih kecil dari 0,05. Dari hasil ini disimpulkan hipotesis kelima 
berhasil menolak H0 dan mampu mempengaruhi variabel dependen secara signifikan 
positif.   
KESIMPULAN DAN KETERBATASAN 
Dari hasil pengolahan data, analisis, pengujian hipotesis, dan pembahasan, maka 
disimpulkan dari penelitian ini bahwa dari kelima variabel penduga terdapat dua variabel 
yang mempengaruhi secara signifikan pengungkapan CSR perusahaan. 
 Secara parsial ukuran perusahaan atau size berpengaruh secara positif  terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility. Hasil dari penetian ini menunjukkan bahwa 
hipotesis pertama didukung yang mana menyatakan ukuran perusahaan mempengaruhi 
pengungkapan CSR, jadi perusahaan besar yang diukur dengan total aset yang besar akan 
mengungkapkan informasi yang lebih banyak daripada perusahaan kecil atau perusahaan 
dengan total aset yang kecil. Hasil penelitian juga mendukung teori stakeholder yang 
menyatakan bahwa terdapat pihak-pihak yang berkepentingan pada perusahaan dan dapat 
mempengaruhi aktivitas perusahaan (Gray et al, 2001). Hasil ini sejalan dengan penelitian 
Muttakin, M.B., & Khan, A (2014), Jurica Lucyanda dan Lady  Graciaprilia Siagian 
(2012), Sembiring (2003), Siregar & Bachtiar (2010). 
Secara parsial leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility Hasil penelitian ini menolak hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 
leverage mempengaruhi pengungkapan CSR secara negatif. Pada Penelitian ini tingkat 
leverage suatu perusahaan manufaktur tidak mempengaruhi luas pengungkapan CSR yang 
dilakukan perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena sudah terdapat hubungan yang baik dan 
saling percaya antara perusahaan dan pihat debitur, yang mengakibatkan pihak debitur 
tidak terlalu memperhatikan tingkat leverage perusahaan. 
Secara parsial profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility.Hasil penelitian ini menolak hipotesis ketiga yang 
menyatakan profitabilitas perusahaan mempengaruhi pengungkapan CSR secara positif. 
Pada penelitian ini tingkat profitabilitas suatu perusahaan manufaktur tidak mempengaruhi 
luas pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan. Hal ini dapat terjadi seperti 
dinyatakan oleh Donovan dan Gibson (2000).  Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian 
Kokubu, et al.,(2001) yang menyatakan bahwa political visibility perusahaan tergantung 
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pada ukuran perusahaan, bukan pada profitabilitasnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Sembiring (2003) dan Siregar & Bachtiar (2010). 
Secara parsial cakupan operasional perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini menolak hipotesis keempat  yang menyatakan 
cakupan operasional perusahaan berpengaruh secara positif terhadap pengungkapan CSR.  
Pada penelitian ini cakupan operasional perusahaan yang diproksikan dengan perusahaan 
yang memiliki perusahaan yang beroperasi lebih dari satu negara (perusahaan 
multinasional). Dapat disimpulkan bahwa COP bukan merupakan prediktor untuk 
pengungkapan CSR. Hasil ini konsisten dengan penelitian Suhardjanto dan Miranti (2007). 
Secara parsial sertifikasi ISO 14001 pada suatu perusahaan mempengaruhi 
pengungkapan CSR secara positif. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa H5 didukung 
yang mana menyatakan bahwa sertifikasi ISO 14001 berpengaruh secara positif terhadap 
pengungkapan corporate social responsibility. Artinya perusahaan yang memperoleh 
sertifikat 14001 mengenai kinerja lingkungan akan mendukung luas pengungkapan CSR. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Siregar et al (2013). 
 
Terdapat beberapa keterbatasan pada penelitian ini pertama Pengecekan telah 
dilakukan sebanyak dua kali untuk meminimalisir subjektifitas dalam penentuan item-item 
pengungkapan CSR. Namun tentu saja masih terdapat subjektifitas meskipun dalam jumlah 
yang tidak signifikan kedua Penelitian ini hanya mengidentifikasi lima faktor yang 
mempengaruhi pengungkapan CSR dalam laporan tahunan perusahaan karena keterbatasan 
waktu penelitian. Ketiga Pengungkapan CSR dapat berbunyi implisit sehingga dapat 
menyebabkan bias dalam penelitian. Atas dasar keterbatasan yang tersebut, untuk 
penelitian selanjutnya disarankan agar menambah menambahkan variabel prediktor yang 
terkait dengan pengungkapan CSR, seperti kepemilikan manajemen, tipe industri, dan lain 
msebagainya ,engingat 59% dari nilai variabel dijelaskan oleh variabel lain. Penelitian 
selanjutnya juga disarankan untuk menambah sampel periode tahun annual report agar 
kualitas CSR dari tahun ketahun dapat diperbandingkan. 
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